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ABSTRAK

Nafla Nabiila. 2021. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Listening Team
terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V SD Negeri Gugus |
Kecamatan Pauh Kota Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran yang variatif belum maksimal dan hanya menggunakan model
pembelajaran konvensional, Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran
dan aktivitas belajar yang melibat peserta didik secara kooperatif belum maksimal.
Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu cendrung rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Model Kooperatif Tipe Listening Team terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Tematik
Terpadu Kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan Pauh Kota Padang pada semester genap
tahun ajaran 2020/2021.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen dan
desain penelitian quasy eksperimen bentuk nonequivalent control group design.
Pengambilan data sampel dilakukan dengan teknik Probability Sampling dengan
jenis simple random sampling, populasi terdiri dari Sekolah Dasar dalam satu
Gugus | Kecamatan Pauh Kota Padang dan terpilih sebagai sampel adalah kelas V
SDN 04 Pauh dan kelas VV SDN 08 Pisang. Kelas VV SDN 04 Pauh sebagai kelas e
cksperimen dan kelas VV SDN 08 Pisang sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif dengan jenis pilihan ganda.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 82,962 dengan standar deviasi yaitu 7,7831 dan nilai rata-rata kelas kontrol
sebesar 75,7037 dengan standar deviasi yaitu 10,8088. Berdasarkan perhitungan
uji-t (t-test) diperoleh thiwng Sebesar 2,7304 sedangkan tinel pada taraf kepercayaan
a 0,05 adalah 2,0066, sehingga thitung > ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model kooperatif tipe listening team
terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu di kelas VV SD Negeri Gugus |
Kecamatan Pauh Kota Padang.

Kata K'unci : Listening Team, Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik Terpadu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik secara berkelompok dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan tersebut, menurut Maharani dan
Reinita (2020) model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang dilakukan peserta didik dalam kelompok dengan tugas-tugas yang telah
ditentukan sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Dengan model pembelajaran
kooperatif peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sosialnya. Sejalan dengan itu, Reinita (2013) juga menyebutkan
bahwa model pembelajaran kooperatif memberikan peluang belajar yang lebih
luas dan suasana yang kondusif bagi peserta didik untuk meningkatkan dan
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial peserta didik yang
bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat.

Adapun salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran adalah model Listening Team. Model pembelajaran
listening team merupakan model pembelajaran dengan membentuk kelompok
yang masing-masing kelompok memiliki tugas atau tanggung jawab tertentu
berkaitan dengan materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Heruman
(dalam Reinita & Muhamad, 2019) model pembelajaran Listening Team yaitu

model pembelajaran yang bertujuan membantu peserta didik untuk tetap fokus



dan konsentrasi dengan cara membentuk kelompok yang mempunyai tugas dan
tanggung jawab tertentu terkait materi-materi pelajaran.

Model kooperatif tipe Listening Team memiliki beberapa kelebihan.
Menurut Istarani (2014) ada beberapa kelebihan model kooperatif tipe
Listening team yaitu materi terarah karena pembelajaran diawali dengan
pemaran materi dari guru, menumbuhkan persaingan yang sehat antar
kelompok, dan melatih rasa tanggung jawab masing-masing kelompok. Selain
itu, menurut Mulyono (dalam Muthmainna dan Juliana, 2017) kelebihan model
kooperatif tipe listening team yaitu melatih peserta didik agar mampu berpikir
kritis dengan mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide/gagasan
terhadap masalah yang diberikan selama pembelajaran. Dengan menggunakan
model kooperatif tipe listening team ini peserta didik dapat memahami materi
yang dipelajari dan memotivasi peserta didik untuk belajar sehingga dengan
begitu dapat memberikan hasil yang lebih optimal.

Peserta didik yang berhasil dalam proses belajar adalah peserta didik
yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran dan keberhasilan peserta
didik dalam pembelajaran bisa dilihat dengan hasil belajar. Hasil belajar itu
sendiri merupakan hasil berupa perubahan perilaku setelah melaksanakan
kegiatan belajar mengajar.

Model pembelajaran kooperatif tipe listening team berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik. Didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Suryati (2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh

penggunakan model kooperatif tipe listening team terhadap hasil belajar



keterampilan menyimak murid kelas V SDN 1 Lembang Cina Kabupaten
Bantaeng, yaitu rata-rata hasil belajar yang diperoleh sebelum menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe listening team adalah 70,15. Sedangkan
rata-rata hasil belajar yang diperoleh sesudah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe listening team adalah 89,05.

Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin
(2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunakan
model kooperatif tipe listening team terhadap hasil belajar peserta didik kelas
Il pada mata pelajaran IPS materi sejarah uang di Ml Tamrinuth Thullab
Sowan Lor Jepara Semester Genap Tahun Pelajaran 2014/2015 yaitu rata-rata
hasil belajar yang diperoleh sebelum menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe listening team adalah 63,103. Sedangkan rata-rata hasil belajar
yang diperoleh sesudah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
listening team adalah 72, 586.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 1-5 Februari
2021 di kelas V SD Negeri Gugus | Kecamatan Pauh Kota Padang, ditemukan
beberapa permasalahan dalam pembelajaran tematik terpadu yaitu
pembelajaran masih berpusat pada guru, pembelajaran yang belum melibatkan
peserta didik secara aktif dalam memperoleh pengetahuannya, model
pembelajaran yang digunakan masih konvensional, pembelajaran belum
menggunakan media pembelajaran bagi peserta didik, tidak terdapat aktivitas
belajar yang melibatkan peserta didik secara kooperatif yang mengajak peserta

didik untuk mengkontruksikan pengetahuannya secara mandiri dan dimediasi



dengan teman sebayanya.

Hal ini menyebabkan peserta didik sulit memahami materi
pembelajaran, tidak aktif untuk bertanya, dan hanya menerima apa yang
disampaikan oleh guru, peserta didik tidak terbiasa untuk berkolaborasi atau
bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide ataupun gagasan dalam
memporoleh pengetahuan. Pembelajaran yang seperti ini berdampak terhadap
hasil belajar peserta didik yang menjadi rendah. Sejalan dengan pendapat
Kurniawan & Muladi (2018) bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil
belajar peserta didik adalah penggunaan model pembelajaran yang diterapkan.
Pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik.

Hal ini terbukti dengan data hasil Penilaian Harian (PH) Tematik
Terpadu pada tema 5 tahun ajaran 2020/2021 yang dikumpulkan peneliti dari
masing-masing sekolah di kelas VV SD Negeri Gugus | Kecamatan Pauh Kota
Padang. Hasil Penilaian Harian (PH) menunjukan masih banyak nilai peserta
didik yang berada di bawah KKM sekolah. Oleh karena itu diperlukan model
pembelajaran yang tepat dan efektif untuk menjawab semua permasalahan-
permasalahan yang telah peneliti uraikan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebutlah, maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Listening Team
terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V SD

Negeri Gugus I Kecamatan Pauh Kota Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
beberapa permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dilihat dari
hasil Penilaian Harian (PH) tema 5 tahun ajaran 2020/2021 masih rendah.
2. Proses pembelajaran umumnya belum menggunakan model pembelajaran
yang variatif atau masih dominan menggunakan model konvensional.
3. Peserta didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran baik dalam
mengajukan pendapat, bertanya dan mengkontruksikan pengetahuannya.
4. Pembelajaran belum menggunakan media pembelajaran yang menarik
bagi peserta didik.
5. Peserta didik kurang terlatinh dalam bekerja sama dan berbagi ide dalam

sebuah kelompok.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan ini lebih terfokus dan terarah, maka
peneliti membatasi permasalahan yaitu tentang pengaruh model kooperatif tipe
listening team terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu di kelas V

SD Negeri Gugus | Kecamatan Pauh Kota Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

penelitian yaitu apakah terdapat pengaruh yang signifikan model kooperatif



tipe listening team terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu di kelas

V SD Negeri Gugus | Kecamatan Pauh Kota Padang?

E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti berasumsi bahwa:

1) Dengan penggunaan model kooperatif tipe listening team berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu kelas
V SD Negeri Gugus | Kecamatan Pauh Kota Padang.

2) Dengan penggunaan model kooperatif tipe listening team, peserta didik
mudah memahami materi pelajaran.

3) Dengan penggunaan model kooperatif tipe listening team, peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran.

4) Dengan penggunaan model kooperatif tipe listening team, peserta didik

dapat bekerjasama dan berbagi ide dalam kelompok.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penilitian yang ingin peneliti capai yaitu untuk mengetahui
terdapat tidaknya pengaruh yang signifikan model kooperatif tipe listening
team terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu Kelas VV SD Negeri

Gugus | Kecamatan Pauh Kota Padang.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian nantinya diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan wawasan dalam upaya memajukan pendidikan di



Indonesia, serta mampu menjadi rujukan dalam pemecahan masalah dalam
pembelajaran yang terjadi khususnya pada pembelajaran tematik terpadu.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Menambah wawasan ilmu pengetahuan peneliti dan memotivasi
diri untuk memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran tematik terpadu dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Listening Team.
b. Bagi Peserta didik
Memberikan pengalaman belajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe listening team sebagai alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
c. Bagi Guru
Sebagai bahan informasi dan masukan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
kooperatif tipe listening team dalam rangka memberikan pembelajaran
yang bermakna bagi peserta didik sehingga hasil belajar dapat

dioptimalkan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Listening Team
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang dilakukan oleh peserta didik secara berkelompok. Menurut
Fathurrohman (2015) pembelajaran kooperatif merupakan bentuk
pembelajaran yang menggunakan pendekatan melalui kelompok kecil
peserta didik untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan belajar.

Selain itu, menurut Siddig & Reinita (2019) model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang menekankan peserta
didik untuk melaksanakan pembelajaran secara bersama-sama dengan
saling membantu satu sama lainnya dalam satu kelompok atau satu tim.
Suprijono (2017) juga mengemukakan bahwa model pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang dilakukan peserta didik dalam
bentuk kerja kelompok yang dipimpin atau diarahkan oleh guru.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran yang

menekankan kepada peserta didik untuk bekerjasama dalam kelompok



dan bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas-tugas serta saling
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.
b.Pengertian Model Pembelajaran Listening Team

Model listening team merupakan model pembelajaran secara
berkelompok yang dimana setiap kelompok memiliki tugas atau tanggung
jawab tertentu. Menurut Fathurrohman (2017) model listening team adalah
model pembelajaran dengan membentuk kelompok yang mempunyai
tugas atau tanggung jawab tertentu berkaitan dengan materi pelajaran
sehingga akan diperoleh partisipasi aktif peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya, menurut Heruman (dalam Reinita dan Muhamad,
2019) Model pembelajaran Listening Team yaitu model pembelajaran
yang bertujuan membantu peserta didik untuk tetap fokus dan konsentrasi
dengan cara membentuk kelompok yang mempunyai tugas dan tanggung
jawab tertentu terkait materi-materi pelajaran.

Anggraeni, Farida, Arnelia (2019) mengemukakan bahwa model
listening team adalah model pembelajaran dengan membentuk kelompok
yang mempunyai tugas atau tanggung jawab tertentu berkaitan dengan
materi pelajaran sehingga akan diperoleh partisipasi aktif peserta didik.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran listening team merupakan model pembelajaran
dengan membentuk kelompok yang masing-masing kelompok memiliki

tugas atau tanggung jawab tertentu berkaitan dengan materi pelajaran.
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Listening Team

Model listening team dapat digunakan dalam pembelajran karena
memiliki beberapa kelebihan. Menurut Istarani (2014) ada beberapa
kelebihan model kooperatif tipe Listening team yaitu materi terarah karena
pembelajaran diawali dengan pemaran materi dari guru, menumbuhkan
persaingan yang sehat antar kelompok, dan melatih rasa tanggung jawab
masing-masing kelompok. Selain itu, Mulyono (dalam Muthmainna dan
Juliana, 2017) berpendapat bahwa kelebihan model kooperatif tipe
listening team yaitu melatih peserta didik agar mampu berpikir Kritis
dengan mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide/gagasan
terhadap masalah yang diberikan selama pembelajaran.

Menurut Pujimulyati (2020) kelebihan model Listening Team yaitu
peserta didik cenderung memperhatikan dan menyimak dengan seksama
pada saat guru menyampaikan materi pelajaran dan peserta didik akan
aktif dalam pembelajaran.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan kelebihan
dari model listening team yaitu materi terarah karena pembelajaran diawali
dengan pemaran materi dari guru, pada saat pembelajaran peserta didik
memperhatikan dan menyimak penyampaian materi dari guru,
menumbuhkan persaingan yang sehat antar kelompok, dan melatih peserta
didik agar mampu berpikir kritis dengan mengembangkan kemampuan

mengungkapkan ide/gagasan.
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d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Listening Team

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe listening team
dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan langkah-
langkahnya. Menurut Istarani (2014:235) langkah-langkah model
kooperatif tipe listening team yaitu 1) mempersiapkan bahan ajar, 2)
memaparkan materi ajar, 3) bagilah peserta didik menjadi 4 tim dan berilah
tim-tim ini dengan tugas-tugas sebagai berikut: kelompok A sebagai
penanya tugasnya merumuskan pertanyaan, kelompok B sebagai
pendukung tugasnya menjawab pertanyaan yang didasarkan pada poin-
poin yang disepakati, kelompok C sebagai penentang tugasnya
mengutarakan poin-poin yang tidak disetujui, dan kelompok D sebagai
penarik  kesimpulan, 4) penyaji memamaparkan laporan hasil
penelitiannya, setelah selesai beri waktu kepada tiap kelompok untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan perannya masing-masing, dan 5)
pengambilan kesimpulan.

Selain itu, Fathurrohman (2015) juga mengemukakan langkah-
langkah model kooperatif tipe listening team yaitu 1) membagi peserta
didik menjadi 4 kelompok. tim A (sebagai kelompok penanya), tim B
(sebagai kelompok orang yang setuju), tim C (sebagai kelompok orang
yang tidak setuju), tim D (sebagai kelompok membuat contoh atau penarik
kesimpulan), 2) sampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah yang

didasarkan pada sesi tatap muka, 3) masing-masing kelompok untuk
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menyampaikan hasil dari tugas mereka, 4) beri klarifikasi secukupnya, dan
5) pembelajaran diakhiri dengan penyampaian berbagai kata kunci.

Reinita (2013) mengemukakan langkah-langkah model listening
team yaitu 1) Kegiatan awal, menyiapkan kondisi pisik kelas dan peserta
didik, berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik, menyampaikan
tujuan  pembelajaran, melakukan appersepsi dan  pembukaan
pembelajaran, 2) Kegiatan Inti, membagi peserta didik menjadi 4
kelompok, setiap kelompok memiliki peran yang berbeda-beda (Tugas
kelompok A merumuskan pertanyaan setelah mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru, kelompok B bertugas menjawab pertanyaan yang
didasari point yang disepakati disertai dengan alasan. Kelompok C
bertugas menjawab pertanyaan berdasarkan point yang tidak disepakati
disertai dengan alasan, dan kelompok D bertugas mengambil kesimpulan
dari yang telah dikemukakan oleh kelompok B dan C), Guru menyajikan
materi, memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk berdiskusi
sesuai peranan masing-masing, menyampaikan hasil diskusi, guru
mengarahkan setiap kelompok dan meluruskan jawaban kelompok, guru
menyampaikan kata kunci/konsep yang sudah dikembangkan, peserta
didik bersama guru menyimpulkan pelajaran, dan mengerjakan PR, dan
evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka peneliti
menggunakan langkah-langkah kooperatif tipe Learning team yang

dikemukakan oleh Fathurrohnman dalam melakukan penelitian nantinya.
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2. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan pencapaian peserta didik setelah
melakukan proses belajar mengajar. Menurut Jihad dan Abdul (2012)
hasil belajar adalah bentuk pencapaian perubahan perilaku dari proses
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Bungalangan (2020)
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Menurut Sudjana (dalam Sari, 2018) hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
melaksanakan kegiatan belajar, dan merupakan kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah mengalami proses belajar.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah hasil berupa perubahan perilaku setelah
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Menurut Indrianti, Sutrisno, dan Bambang (2017)
hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang bersumber
dari dalam individu seperti kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi,

kematangan, dan kesiapan. Sedangkan faktor eksternal adalah semua
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faktor yang bersumber dari luar seperti lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Menurut M. dalyono (dalam wahyuningsih, 2020) faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor intern dan faktor
eksternal. (1) Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri peserta
didik. Faktor ini meliputi faktor intelegensi (kecakapan), faktor minat
dan motivasi, dan faktor cara belajar. (2) Faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Faktor ini melitputi
limgkungan keluarga dan lingkungan sekolah.

Djamarah (dalam Mirdanda, 2018) mengemukakan bahwa faktor
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern terdiri dari faktor fisologis dan faktor psikologis.
Sedangkan faktor intern terdiri dari faktor lingkungan dan faktor
instrumental.

Dari beberapa pendapat, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern dan ekstern.
Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta
didik, sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar
diri peserta didik.

. Ranah Hasil Belajar

Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,

ranah afektif, dan ranah psikomotor. Hasil belajar terbagi menjadi tiga

ranah, yaitu sebagai berikut.
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(1) Ranah kognitif
Ranah kognitif merupakan ranah yang berhubungan
intelektual peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana
(Prasetya, 2012) bahwa ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan
dengan hasil belajar intelektual. Ranah kognitif ini dibagi menjadi
enam proses berpikir yaitu knowledge (pengetahuan/hafalan/ingatan),
compherehension (pemahaman), application (penerapan), analysis
(analisis), synthesis (sintesis), evaluation (penilaian).
(2) Ranah afektif
Ranah afektif merupakan ranah yang berhubungan dengan
perilaku peserta didik. Menurut Ermayasari & Hadi (2013) ranah yang
berkaitan dengan bentuk kecenderungan-kecenderungan peserta didik
dalam berperilaku. Ranah afektif berkenaan dengan dengan perasaan,
emosi, sikap/ derajat penerimaan atau penilaian suatu objek.
(3) Ranah psikomotorik
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan peserta didik. Menurut Sudjana (Prasetya, 2012) ada
enam tingkatan keterampilan, yakni gerakan refleks atau gerakan yang
tidak sadar, keterampilan gerakkan dasar, kemampuan perseptual
untuk membedakan auditif dan motoris, kemampuan dibidang fisik
(kekuatan, keharmonisan dan ketepatan), gerakkan skill mulai
sederhana sampai kompleks, dan kemampuan yang berkenaan dengan

komunikasi.
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Dari pendapat di atas, disimpulkan jenis-jenis hasil belajar adalah
(1) aspek kognitif, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan
intelektual seperti berpikir, mengingat, memahami, dan menganalisis, (2)
ranah afektif yaitu kemampuan yang berhubungan dengan nilai-nilai
sikap, moral, minta, dan apresiasi, dan (3) ranah psikomotorik yaitu
kemampuan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental,

fisik, dan social individu siswa

3. Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Penerapan Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar (SD) dilaksanakan
menggunakan pendekatan pembelajaran tematik terpadu. Menurut
Rusman (2016) pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran
dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran
yang dipadukan atau diintegrasikan.

Selain itu, menurut Audina dan Reinita (2019) pembelajaran
tematik  terpadu  merupakan kegiatan pembelajaran  dengan
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu tema/topik.
Selanjutnya, menurut Majid (dalam Hajar dan Elfia, 2020) pembelajaran
tematik terpadu adalah pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata
pelajaran dalam satu tema yang dapat memberikan pengalaman

bermakna bagi peserta didik.
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran ke dalam bentuk tema.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik yang
membedakannya dengan pembelajaran yang lainnya. Menurut Rusman
(2016) tematik terpadu memiliki karakteristik yaitu berpusat pada siswa,
memberikan pengalaman langsung pada anak, pemisahan muatan mata
pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai muatan
mata pelajaran, bersifat luwes/fleksibel, dan hasil pembelajaran
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

Selain itu, menurut Kemendikbud (dalam Buana, 2019)
karakteristik pembelajaran terpadu yaitu: 1) pembelajaran berpusat pada
peserta didik, 2) memberikan pengalaman langsung pada anak, 3)
pemisahan antara mata pelajaran tidak begitu, 4) menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran (mata pelajaran
yang satu dengan lainnya saling berkaitan), 5) pembelajaran bersifat
luwes (keterpaduan berbagai mata pelajaran), dan 6) hasil pembelajaran
dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.

Fitrah dan Arwin (2020) juga mengemukakan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu mengharuskan peserta didik

terlibat lebih aktif proses pembelajaran.
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Dari beberapa pendapat tersebut, dapat simpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran terpadu vyaitu berpusat pada siswa,
memberikan pengalaman langsung pada peserta didik, pemisahan
muatan mata pelajaran tidak begitu jelas, bersifat luwes, menyajikan
konsep dari berbagai muatan mata pelajaran, dan hasil pembelajaran

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Listening Team

pada Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 8

Dalam penelitian yang akan peneliti laksanakan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe listening team pada
tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) sub tema 3 (Usaha Pelestarian
Lingkungan) pembelajaran 2 dan 4. Langkah-langkah pelakasanaan
model pembelajaran kooperatif tipe listening team menurut
Fathurrohman (2015) adalah sebagai berikut:

1) Membagi peserta didik menjadi empat kelompok.
Guru membagi peserta didik menjadi empat kelompok yang terdiri
dari kelompok A, B C, dan D. Kelompok A sebagai kelompok
penanya, kelompok B sebagai kelompok yang setuju, kelompok C
sebagai kelompok yang tidak setuju, dan kelompok D sebagai
kelompok penarik kesimpulan.

2) Guru menyampaikan materi oelajaran dengan metode ceramah.
Guru menyajikan materi pelajaran tentang pengaruh kualitas air

terhadap kehidupan manusia, peristiwa yang terdapat pada teks non
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fiksi, hakikat dan ciri-ciri cerita gambar, pihak-pihak yang terlibat
dalam kegiatan ekonomi, dan cara mengahargai kegiatan usaha
ekonomi orang lain. Penyampaian materi dilakukan menggunakan
media visual yaitu gambar. Peserta didik mengamati gambar tersebut
dan ditambahkan penjelasan oleh guru terkait materi pelajaran.

3)Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi.
Setalah penyampaian materi oleh guru, peserta didik menjalankan
tugas masing-masing kelompoknya dalam LDK. Selanjutnya peserta
didik menyampaikan hasil diskusi kepada kelompok lain.

4)Beri Klarifikasi secukupnya.
Guru memberikan klarifikasi berupa meluruskan kesalahan yang
terdapat dalam diskusi kelompok dan menguatkan pernyataan yang
benar.

5)Penyampaikan berbagai kata kunci.
Guru Bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran yang
sudah dilaksanakan. Selanjutnya guru memberikan kata kunci agar

peserta didik dapat lebih mengingat materi pelajaran.

4. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran  konvensional merupakan pembelajaran yang
berpusat kepada guru, dimana guru lebih berperan aktif dalam pembelajaran
sehingga menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif dan hanya
menerima materi yang dijelaskan oleh guru. Senada dengan pendapat

Ibrahim (2017) pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang
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berpusat pada guru, peserta didik hanya menerima informasi dari guru
sehingga peserta didik tidak dapat menyampaikan pendapatnya, serta
pembelajaran ini lebih mengutamakan hasil daripada proses. Selain itu,
metode yang digunakan pada pembelajaran konvensional ini tidak terlepas
dari metode ceramah.

Sukandi (dalam Sukadiono, Radius, dan Dede, 2020) juga
mengemukakan  bahwa  pembelajaran  konvensional = merupakan
pembelajaran yang bertujuan untuk peserta didik mengetahui sesuatu lebih
banyak daripada peserta didik melakukan sesuatu.

Selain itu, menurut Sakdiah dan Reinita (2019) pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang menggunakan metode
ceramah, yang dimana guru lebih aktif dan dominan dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Sehingga Pembelajaran masih terlihat pasif dan
cenderung membosankan, sehingga peserta didik kurang tertarik.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang menggunakan
metode ceramah sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan peserta

didik hanya menerima informasi dari guru.
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B. Penelitian yang Relevan
Penulisan ini mengacu pada penelitian terdahulu penggunaan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Listening Team di Sekolah Dasar. Diantara
penelitian tersebut dilakukan oleh:

1. (Suryati, 2017) tentang penggunaan model pembelajaran listening team
terhadap hasil belajar keterampilan menyimak murid, menunjukan bahwa
model pembelajaran listening team berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan uji t didapatkan harga
thitung Yaitu 6,81 lebih besar dari harga tiner 1,72. Hal ini menyatakan bahwa
model pembelajaran listening team berpengaruh terhadap hasil belajar
keterampilan menyimak murid kelas V SD Negeri 1 Lembang Cina
Kabupaten Bantaeng.

2. (Zainuddin, 2015) tentang penggunaan model pembelajaran listening team
dan team quiz terhadap hasil belajar peserta didik kelas Il pada mata
pelajaran IPS materi sejarah uang, menunjukan bahwa model pembelajaran
listening team dan team quiz berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan uji t didapatkan
harga thitung Yaitu 2,144 lebih besar dari harga twnel 1,69. Hal ini menyatakan
bahwa model pembelajaran listening team dan team quiz berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik kelas I11 di MI Tamrinuth Thullab Sowan
Lor Jepara Semester Genap Tahun Pelajaran 2014/2015.

3. (Sari, Arcat, dan lusi, 2015) ) tentang penggunaan model listening team

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Thamrin Yahya
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Rambah Hilir, menunjukkan bahwa model pembelajaran listening team
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini terlihat dari
hasil perhitungan uji t didapatkan harga thitung yaitu 4,353 lebih besar dari
harga tane 2,0590. Hal ini menyatakan bahwa model model listening team
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs
Thamrin Yahya Rambah Hilir
. (Trisnawati, Agus, dan Ika, 2016) tentang penggunaan model listening team
terhadap hasil belajar sejarah kelas X Madrasah Aliyah, menunjukkan
bahwa model pembelajaran listening team berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan uji t didapatkan
harga thiung Yaitu 5,8037 lebih besar dari harga twner 1,6809. Hal ini
menyatakan bahwa model pembelajaran listening team berpengaruh
terhadap hasil belajar sejarah kelas X Madrasah Aliyah.
. (Ramadhani, 2019) tentang penggunaan model listening team terhadap
hasil belajar didik pada mata pelajaran sejarah Kelas X di SMA Negeri 2
Tanjung Raja, menunjukkan bahwa model pembelajaran listening team
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini terlihat dari
hasil perhitungan uji t didapatkan harga thitung Yaitu 8,68 lebih besar dari
harga twnel 4,22. Hal ini menyatakan bahwa model pembelajaran listening
team berpengaruh terhadap hasil belajar sejarah Kelas X di SMA Negeri 2
Tanjung Raja.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa penelitian yang peneliti lakukan memiliki persamaan
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dengan penelitian diatas yaitu sama-sama bertujuan untuk melihat pengaruh
penggunaan model kooperatif tipe listening team terhadap hasil belajar.
Adapun perbedaan penelitian yang akan peneliti laksanakan dengan
penelitian diatas yaitu penelitian diatas bertujuan untuk melihat pengaruh
model kooperatif tipe listening team terhadap hasil belajar mata pelajaran
tertentu, sedangkan peneliti memiliki tujuan untuk melihat pengaruh model
kooperatif tipe listening team terhadap hasil belajar tematik terpadu. Selain
itu, peneliti akan melaksanakan penelitian di SD Negeri Gugus | Kecamatan

Pauh Kota Padang

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah suatu model atau gambar dalam bentuk
konsep yang menjelaskan hubungan antara satu variabel dan variabel lainnya.
Senada dengan pendapat Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2017:91) bahwa
“kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting.” Kerangka berpikir yang digambarkan peneliti dalam penelitian
yang akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran tematik terpadu dengan
mengambil dua kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selanjutnya kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe listening team sedangkan

pada kelas kontrol dilakukan dengan menerapkan pembelajaran konvensional.
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Pada setiap kelas diberikan pretest dan posttest. Pretest digunakan
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Sedangkan posttest
digunakan untuk melihat kemampuan akhir peserta didik. Pada akhir
pembelajaran baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan postest
untuk melihat hasil belajar dalam pembelajaran tematik terpadu. Secara
singkat, kerangka berpikir dari penelitian yang akan peneliti lakukan dapat

dilihat pada bagan berikut:
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Bagan 2.1 Kerangka berpikir

Permasalahan Pembelajaran di SD

Hasil Belajar Peserta Didik Masih Rendah

\

Kelas Kontrol

l

Pre-Test

y

Kelas Eksperimen

y

Pre-Test

!

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran Menggunakan Model
Kooperatif tipe Listening Team

l

Post-Test

y

Post-Test

Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe listening
team terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Senada dengan
pendapat Sugiyono (2017) bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian.

Hipotesis dapat berupa hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (H1).
Menurut Hadi (dalam Widodo, 2019) hipotesis nihil adalah dugaan yang
menyatakan kesamaan atau tidak terdapatnya perbedaan atau perubahan.
Sedangkan hipotesis alternatif adalah dugaan yang menyatakan adanya
ketidaksamaan atau perbedaan.

Hipotesis alternatif (H1) yang akan peneliti buktikan dalam penelitian
ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan model kooperatif tipe listening
team terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD Negeri

Gugus | Kecamatan Pauh Kota Padang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan
model Kooperatif Tipe Listening Team lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional
pada pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 3 pembelajaran 2 dan 4 di
kelas VV SDN 04 Pauh dan kelas VV SDN 08 Pisang. Hal tersebut dibuktikan dari
hasil t-test dengan taraf signifikansi 5% (derajat kepercayaan 95%) diperoleh
thitung > traber yaitu 2,7304 > 2,0066. Nilai thitung > tianel menunjukkan hasil belajar
pada pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 3 pembelajaran 2 dan 4
kedua kelas berbeda secara signifikan.

Hal tersebut juga didukung dari perbedaan nilai rata-rata setelah
pelaksanaan pembelajaran kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peserta
didik yang menerapkan pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 3
pembelajaran 2 dan 4 dengan model Kooperatif Tipe Listening Team memiliki
nilai rata-rata sebesar 82,962 sedangkan peserta didik yang pembelajaran
tematik terpadu tema 8 subtema 3 pembelajaran 2 dan 4 dengan pembelajaran
konvensional memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,7037. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model Kooperatif Tipe Listening Team berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik

terpadu di kelas VV SDN 04 Pauh dan kelas VV SDN 08 Pisang.
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B. SARAN
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru untuk dapat menggunakan model mengajar yang
bervariasi dalam pembelajaran tematik terpadu diantaranya menerapkan
model Kooperatif Tipe Listening Team dalam proses pembelajaran. Sesuai
dengan materi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga
membuat peserta didik lebih aktif dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru dalam
memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses pembelajaran.

3. Bagi peserta didik agar selalu aktif, kreatif, dan semangat serta mengikuti
pembelajaran dengan baik sehingga dapat lebih mudah memahami konsep
pembelajaran dengan baik.

4. Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar peserta didik pada Tema 8 Subtema
3 Pembelajaran 2 dan 4 menggunakan model Kooperatif Tipe Listening Team
dan pembelajaran konvensional. Untuk itu, Bagi peneliti yang lain diharapkan

mampu melaksanakan penelitian lanjutan pada meteri lainnya



